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Abstrak

Isu lingkungan dan permasalahan yang menyertainya perlu didiskusikan. Namun belum ada
kajian systematic literature review (SLR) yang memfokuskan pada topik lingkungan. SLR ini
bertujuan untuk tren publikasi topik lingkungan di jurnal pendidikan biologi di Indonesia,
difokuskan pada JPBI, Biosfer JPB, dan Bioedukatika. Ketiga jurnal yang menjadi obyek studi ini
telah menunjukkan bahwa mereka pro terhadap tema lingkungan. Adapun dari ketiganya, JPBI
dapat dianggap sebagai jurnal yang konsisten mempublikasi tema lingkungan, karena jurnal ini
paling banyak mempublikasi artikel bertema lingkungan. Dari ketiga jurnal tersebut terlihat bahwa
terdapat jenis penelitian yang dominan digunakan dalam penelitian tema lingkungan, yaitu survei
deskriptif, quasi-eksperimen dan deskriptif kualitatif. Dalam publikasi di JPBI, topik lingkungan
tidak terlepas dari pendidikan dan subjek utama pendidikan yaitu siswa/mahasiswa. Lingkungan
berkaitan dengan pendidikan lingkungan dan literasi lingkungan. Sementara di Biosfer JPB, topik
lingkungan juga berkaitan dengan tema-tema pembelajaran online atau Blended/hybrid learning.
Di sisi lain, di Bioedukatika tema lingkungan tidak terlepas dari aspek pembelajaran. Berdasarkan
data terlihat bahwa kontribusi utama dari ketiga jurnal yang menjadi obyek penelitian ini adalah
bahwa guru/dosen merupakan aktor penting dalam mengembangkan berbagai kemampuan atau
keterampilan siswa/mahasiwa dalam hal lingkungan. Guru disarankan untuk menerapkan
berbagai pembelajaran yang tepat, yang berorientasi pada student active/student centered learning,
dengan melaksanakan model-model pembelajaran yang telah disarankan. Salah satu aspek yang
perlu diperkuat adalah Program Adiwiyata yang merupakan perwujudan green school seperti-
sekolah di Indonesia. Penggalian kearifan lokal di berbagai daerah di Indonesia yang berkaitan
dengan kearifan lingkungan juga masih terus dibutuhkan karena hal tersebut bersifat positif bagi
penguatan lingkungan.

Kata Kunci: jurnal, pendidikan biologi, tema lingkungan

Abstract
Environmental issues and accompanying problems need to be discussed. However, there has been no
systematic literature review (SLR) that focuses on environmental topics. This SLR aims to publish
trends in environmental topics in biology education journals in Indonesia, focused on JPBI, Biosfer
JPB, and Bioedukatika. The three journals that are the object of this study have shown that they are
pro-environmental. As for the three, JPBI can be considered as a journal that consistently publishes
environmental themes, because this journal publishes the most articles on environmental themes.
From the three journals, it can be seen that there are types of research that are dominantly used in
environmental theme research, namely descriptive surveys, quasi-experiments and descriptive
qualitative ones. In publications at JPBI, the topic of the environment is inseparable from education
and the main subject of education is students. Environment is related to environmental education
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and environmental literacy. Meanwhile in the Biosfer JPB, environmental topics are also related to
the themes of online learning or Blended/hybrid learning. On the other hand, in Bioedukatika the
environmental theme is inseparable from the learning aspect. Based on the data, it can be seen that
the main contribution of the three journals that are the object of this research is that teachers/ lecturers
are important actors in developing various abilities or skills of students/students in terms of the
environment. Teachers are advised to apply various appropriate learning, which is oriented towards
student active/student centered learning, by implementing the suggested learning models. One aspect
that needs to be strengthened is the Adiwiyata Program which is the embodiment of green school-
style schools in Indonesia. Exploration of local wisdom in various regions in Indonesia related to
environmental wisdom is also still needed because it is positive for environmental strengthening.
Keywords: journal, biology education, environmental theme
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PENDAHULUAN

Isu lingkungan dan permasalahan yang menyertainya selalu menarik untuk
didiskusikan. Permasalahan lingkungan semakin hari semakin bertambah seiring dengan
tumbuh pesatnya kehidupan manusia (Chu & Karr, 2017, Wiedmann et al., 2020).
Berbagai permasalahan lingkungan muncul dan mempengaruhi kehidupan manusia,
misalnya polusi (Bhadranna & Thomas, 2017; Chin et al., 2019; de Sena, 2009;
Manisalidis et al., 2020; Marpaung et al., 2021; Zhang & Batterman, 2013), banjir (Hickey
& Salas, 1995; Osti, 2018; Sholihah et al., 2020), punahnya tumbuhan dan hewan
(Acevedo-Whitehouse & Duffus, 2009; Tollefson, 2019; Vijeta et al., 2021), berkurangnya
keanekaragaman hayati hingga terjadinya kelaparan (Lang, 2009; Poppy et al., 2014;
Scherer et al., 2020), kekeringan (Dey et al., 2012; Hassan et al., 2019; Orimoloye et al.,
2022; Pefna-Guerrero et al., 2020; Vicente-Serrano et al., 2020), perubahan iklim,
pemanasan global (Butler, 2018; Matawal & Maton, 2013; Rahman, 2018; Rahmat &
Mutolib, 2016), serta munculnya beragam penyakit (Briggs, 2003; Castro et al., 2019;
Hashim & Siri, 2014; Manisalidis et al., 2020; Nava et al., 2017).

Permasalahan lingkungan juga menjadi sorotan yang terus mengemuka di
Indonesia (Areeisty et al., 2020; Farida et al., 2017; Ridlo et al., 2019; Santi et al., 2019;
Siswanto et al., 2019; Sueb & Damayanti, 2021; Suryawati et al., 2020). Telah banyak
ilmuwan yang mengangkat isu dan problematika lingkungan di Indonesia, yang
dituangkan dalam bentuk laporan penelitian dan publikasi jurnal lokal, nasional, maupun
internasional bereputasi. Banyak pula jurnal yang terbit di Indonesia dan telah terdaftar
di laman SINTA (Science and Technology Index) atau terakreditasi level 1-6 sesuai akreditasi
ARJUNA yang mempublikasikan tema/topik lingkungan.

Sehubungan dengan itu, terdapat tiga jurnal bidang pendidikan biologi di
Indonesia yang telah terindeks SINTA 2 (terakreditasi baik), yaitu JPBI (Jurnal
Pendidikan Biologi Indonesia) (P-ISSN: 2442-3750; E-ISSN: 2527-6204), Biosfer: Jurnal
Pendidikan Biologi (P-ISSN: 0853-2451; E-ISSN: 2614-3984), dan Jurnal Bioedukatika
(P-ISSN: 2338-6630; E-ISSN: 2541-5646). JPBI (Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia)
dikelola oleh Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Malang,
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Biosfer: Biosfer: Jurnal Pendidikan Biologi dikelola oleh Program Studi Pendidikan
Biologi Universitas Negeri Jakarta, dan Jurnal Bioedukatika diterbitkan oleh Program
Studi Pendidikan Biologi Universitas Ahmad Dahlan. Khusus untuk JPBI (Jurnal
Pendidikan Biologi Indonesia), jurnal ini juga telah terindeks ERIC - Education
Resources Information Center (https://eric.ed.gov). ERIC adalah perpustakaan online
penelitian dan informasi pendidikan, yang disponsori oleh Institute of Education Sciences
(IES) dari Departemen Pendidikan AS.

Jurnal-jurnal yang terbilang baik di jajaran jurnal pendidikan biologi di Indonesia
ini sejatinya harus pula menunjukkan keberpihakan mereka kepada isu lingkungan.
Namun demikian, hingga saat ini belum ada kajian secara khusus yang berupaya
mengungkap hal tersebut, terlebih dalam bentuk Systematic Literature Review (SLR).
Padahal kajian yang dilakukan dapat menjadi acuan dan masukan kepada para peneliti
bidang lingkungan dan hubungannya dengan pendidikan untuk menjadikan ketiga jurnal
tersebut sebagai sumber referensi.

Para penulis dan peneliti telah mempublikasikan SLR di Indonesia. Beberapa
contoh SLR terbaru (3 tahun terakhir) dapat diberikan, misalnya di bidang pendidikan
(Afsari et al., 2021, 2021; Amaliah Rosdiana, 2021; Ananda et al., 2020; Ardhini et al.,
2021; Ardwiyanti et al., 2021; Aulia et al., 2020; Fitriyani & Mukhlis, 2021; Hormadia &
Putra, 2021; Kartimi et al., 2021; Prasetya, 2021; Pujiastuti & Susilo, 2021; Putra &
Afrilia, 2020; Putra & Milenia, 2021; Putra & Wulandari, 2021; Triandini et al., 2019)
maupun kesehatan (Arista et al., 2021; Berek & Fouk, 2020; Habibilah et al., 2021;
Larasati et al., 2021; Purwaningrum et al., 2021; Putri et al., 2021; Rahmawati et al.,
2020; Sari et al., 2020; Sariyani et al., 2020; Wathan & Siregar, 2020; Yuliasari &
Kusuma, 2021). Hanya ada satu SLR yang sedikit berhubungan dengan lingkungan, yaitu
tentang pembangunan berkelanjutan (Ilhami & Salahudin, 2021). Namun belum ada
kajian SLR yang memfokuskan pada topik lingkungan, terlebih yang difokuskan pada
jurnal terindeks SINTA 2. Oleh karena itu, SLR ini bertujuan untuk tren publikasi topik
lingkungan di jurnal pendidikan biologi di Indonesia. Kajian SLR akan memberikan
gambaran dan kontribusi mengenai pemilihan jurnal yang tepat, sehingga memudahkan
para penulis atau peneliti dalam mencari referensi yang tepat dalam bidang lingkungan.

METODE

Kajian ini merupakan sebuah systematic literature review (SLR). SLR dilakukan
untuk memberikan gambaran tentang metode, manfaat, dan tantangan suatu topik kajian
(Suhartono, 2017). SLR adalah metode yang mengidentifikasi, menilai, dan menafsirkan
temuan pada topik penelitian yang menarik untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
telah ditentukan atau relevan (Aliyah & Mulawarman, 2020; Triandini et al., 2019). SLR
ini diadopsi dari Langkah/tahapan Denyer dan Tranfield (2009) (Gambar 1), yang juga
telah digunakan oleh Han et al (2020), yaitu (1) Tahap 1: “Formulasi pertanyaan
(Kembangkan fokus)”; (2) Tahap 2: “Menemukan Studi (Mencari studi yang relevan)”;
(3) Tahap 3: “Seleksi dan evaluasi studi (memasukkan/inklud dan
mengecualikan/eksklud artikel menggunakan kriteria seleksi”; (4) Tahap 4: “Analisis dan
Sintesis (Analisis dan sintesis artikel yang dipilih)”; dan (5) Tahap 5: “Pelaporan dan
menggunakan hasil (Ringkasan semua studi)”.
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Tahap 1: Formulasi pertanyaan
Mengembangkan fokus

Tahap 2: Menemukan Studi
Mencari studi yang relevan

Tahap 3: Seleksi dan Evaluasi Kajian

Inklud dan ekslud artikel menggunakan kriteria seleksi

Tahap 4: Analisis and Sintesis

Analisis dan sintesis artikel yang dipilih

Tahap 3: Melaporkan dan Menggunakan Hasil
Ringkasan semua studi

Gambar 1. Tahap SLR diadopsi dari Denyer and Tranfield (2009)

Tahap 1: rumusan pertanyaan

Langkah pertama ini adalah untuk menentukan ruang lingkup untuk
mengembangkan fokus yang jelas untuk penelitian. Studi ini mengusulkan dan mencoba
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut (dari 2017 hingga 2021). Pertanyaan penelitian
(Research Question/RQ) ini, yaitu: RQ1: Bagaimana tren jumlah topik lingkungan yang
diterbitkan selama 5 tahun (2017-2021)? RQ2: Bagaimana tren metode yang digunakan
oleh penulis dalam artikel tentang topik lingkungan? RQ3: Bagaimana trend kata kunci
yang sering digunakan dan terkait dengan topik lingkungan? RQ4: Bagaimana
berkontribusi artikel pada pengembangan literatur/referensi?

Tahap 2: mencari studi

Langkah kedua SLR ini adalah untuk menemukan, memilih, menilai dan
membuat daftar kontribusi inti yang terkait dengan pertanyaan penelitian. Sasaran
penelitian ini adalah penelitian/artikel bertipe original. Persyaratan ini digunakan untuk
menelusuri artikel terkait/sesuai yang diterbitkan oleh tiga jurnal pendidikan biologi di
Indonesia yang telah terakreditasi oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia melalui sistem ARJUNA (dibuktikan dengan adanya
sertifikat sebagai jurnal SINTA 2) dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. Proses
pencarian menggunakan menu pencarian manual pada alamat website jurnal. JPBI
(Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia)-selanjutnya disebut "JPBI", Biosfer: Jurnal
Pendidikan Biologi-selanjutnya disebut "Biosfer JPB" dan Jurnal Bioedukatika-
selanjutnya disebut Bioedukatika. Data yang diperoleh diekspor dalam format PDF dan
*RIS yang kemudian disinkronkan ke dalam Mendeley. File *RIS adalah file kutipan
bibliografi yang disimpan dalam format yang dikembangkan oleh Research Information
Systems (RIS). Software VOS-viewer digunakan untuk memvisualisasikan data sehingga
lebih jelas dan komunikatif. Data ekspor tersebut kemudian diolah dan dianalisis
menggunakan program aplikasi VOSViewer untuk mengetahui peta bibliometrik.
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VOSViewer adalah program komputer yang dapat dikembangkan untuk
membangun dan melihat peta bibliometrik. VOSViewer menawarkan fungsi text-mining
yang dapat digunakan untuk membangun dan memvisualisasikan jaringan/hubungan
(korelasi) dalam kutipan artikel/masalah. Peta publikasi ditampilkan dalam berbagai cara
dan fungsi, seperti pemetaan sistem zoom, scrolling, dan searching, sehingga dapat
memetakan artikel/publikasi lebih detail. VOSViewer dapat menyajikan dan
merepresentasikan informasi khusus tentang peta grafik bibliometrik. Melalui VOSViewer
kita dapat menampilkan peta bibliometrik besar dengan cara yang mudah untuk
menginterpretasikan suatu hubungan (Tupan, 2016).

Tahap 3: seleksi dan evaluasi studi

Tahap ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sudah sesuai
untuk digunakan dalam studi SLR atau tidak. Standar pembelajaran yang memenuhi
persyaratan adalah sebagai berikut: (1). Data yang digunakan berasal dari publikasi lima
tahun terakhir (2017-2021); (2) artikel yang diterbitkan dalam bahasa Inggris; (3)
Fullpaper dapat diakses; dan (4) terkait dengan topik Lingkungan. Kriteria seleksi
eksplisit diterapkan untuk inklusi dan eksklusi studi yang relevan untuk menjaga
transparansi proses (Gambar 2). Pada tahap pertama, judul dan abstrak dari 379 artikel
dibacakan pada pemutaran pertama. Semua artikel ini diterbitkan oleh JPBI, Biosfer JPB,
dan Bioedukatika dari 2017-2021 dan telah terindeks di database SINTA 2. Pada tahap
kedua, kami hanya menggunakan naskah yang diterbitkan dalam bahasa Inggris. Semua
dokumen yang tidak memenuhi kriteria seleksi dikeluarkan; 305 artikel tersisa untuk
proses seleksi selanjutnya (74 artikel dikecualikan). Pada tahap ketiga, kami hanya
memilih artikel dalam bentuk original paper/penelitian. Jenis artikel lainnya kami
hilangkan, sehingga ada 39 artikel (266 artikel dikecualikan). Dari 39 artikel tersebut, 22
artikel diterbitkan oleh JPBI, 14 artikel diterbitkan oleh Biosfer JPB, dan 3 artikel
diterbitkan oleh Bioedukatika.

Artikel yang dipublikasi oleh
JPBI, Biosfer JPB, dan ] Inklud:
Bioedukatika, 2017-2021, 379 artikel
teriendeks SINTA 2 l
Artikel dipublikasi dalam | | Inklud:
Bahasa Ingaris 305 artikel
Inklud:
o 39 artikel
Hanya topik lingkungan  |—-- 1 (JPBI: 22 artikel:
Biosfer JPB: 14 artikel;
Biodukatika: 3 artikel)

Gambar 2. Proses peninjauan untuk pemilihan studi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tren jumlah artikel
Jumlah artikel topik lingkungan yang diterbitkan oleh setiap jurnal ditunjukkan

pada Gambar 3. Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa JPBI mempublikasi sebanyak 22
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artikel tema lingkungan selama lima tahun terakhir. Jumlah tersebut merupakan yang
terbanyak dibandingkan dua jurnal lainnya, yaitu Biosfer JPB (14 artikel) dan
Bioedukatika (3 artikel).

25

22
20
5 14
N B
5 3
0 L

JPBI BIOSFER JPB BIOEDUKATIKA
Nama Jurnal

Jumlah artikel

Gambar 3. Jumlah artikel yang diterbitkan 2017-2021 (topik lingkungan)

Tren Metode Penelitian
Adapun tren metode penelitian yang cenderung digunakan para penulis terkait
dengan publikasi tema lingkungan sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tren metode yang digunakan penulis dalam topik lingkungan

No Metode Jumlah Referensi
JPBI
1 Survei deskriptif 8 (Astuti & Aminatun, 2020; Ichsan et al.,

2019, 2020; Lualhati, 2019; Marpaung
et al., 2021; Nurina et al., 2019; Pratiwi
et al., 2019; Sigit et al., 2019)
2 Deskriptif kualitatif 5 (Nada et al., 2021; Nurwidodo et al.,
2019; Setiawan et al., 2019; Situmorang
& Tarigan, 2018; Ulfah et al., 2020)

3 Research & Development 2 (Hayati & Arifah, 2021; Syah &
(R&D) Yustina, 2021)
4 Deskriptif kuantitatif 2 (Iman et al., 2019; Wirdianti et al.,
2019)
5 Penelitian eksperimen 1 (Suhirman & Yusuf, 2019)
6 Penelitian pre-eksperimen 1 (Hunaepi et al., 2019)
7 Multiple correlational 1 (Dasi et al., 2019)
8 Case study 1 (Priyayi et al., 2020)
9 Ex post facto 1 (Wagidah et al., 2020)
Biosfer JPB
1 Quasi-eksperimen 7 (Afifa et al., 2021; Anwar et al., 2021;
Harahap et al., 2020; Komala et al.,
2021; Mubhlisin et al., 2020; Musyaddad
& Suyanto, 2019; Pauzi & Windiaryani,
2021)
2 Ex post facto 1 (Tamalene et al., 2019)
3 Penelitian Pre-eksperimen 1 (Hayati & Fitriyah, 2021)
4 Penelitian Korelasional 1 (Geopany et al., 2021)
5 Survei Deskriptif 1 (Septiani et al., 2020)
6 Research & Development 1 (Aprilia & Suryadarma, 2020)
(R&D)
7 Deskriptif kualitatif 1 (Utomo et al., 2020)
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No Metode Jumlah Referensi
8 Deskriptif kuantitatif 1 (Yunanda et al., 2019)
Bioedukatika
1 Deskriptif kualitatif 1 (Hariyadi et al., 2021)
2 Quasi-eksperimen 1 (Hamidah & Suryadarma, 2021)
3 Research & Development 1 (Abdullah, 2020)
(R&D)

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa jenis penelitian yang terkait dengan topik
lingkungan yang dominan digunakan oleh peneliti yang mempublikasikan artikelnya di
JPBI adalah survei deskriptif (sebanyak 8 artikel atau 36%) yang diikuti oleh deskriptif
kualitatif (sebanyak 5 artikel atau 23%). Pada jurnal Biosfer JPB yang dominan adalah
quasi-eksperimen, yaitu sebanyak 7 artikel atau 50%. Sementara itu, di Bioedukatika
tidak ada jenis penelitian yang dominan, karena masing-masing jenis yang muncul adalaj
deskriptif kualitatif, quasi-eksperimen dan R&D.

Kata Kunci yang Sering Digunakan

Tren kata kunci yang sering digunakan dalam artikel disajikan pada Gambar 4.

bottlejgarden
indQpesia
edugtion
environmerigél awareness
gardgning
M VOSviewer

learni ng epynrcnment

percggrions

5[u®lf5

biologyiieachers

Gambar 4. Kata kunci yang sering digunakan dalam artikel di JPBI

Berdasarkan Gambar 4 dapat dinyatakan bahwa sehubungan dengan topik
lingkungan, terdapat kata kunci yang dominan digunakan oleh artikel yang dipublikasi
oleh JPBI, yaitu “students”. Jika ditarik ke belakang, kata kunci tersebut juga sering

dipasangkan dengan kata kunci “education”

dan “environmental awareness”. Sementara

itu, jika ditarik maju (tahun terdekat), maka kata kunci tersebut terkait dengan “TPACK”,

“biology teachers”, “learning environment”

dan “perceptions”.
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and devglopment

cell Biplogy

e-mgglule

resgarch

& edfiodo
/‘t , VOSviewer

Gambar 5. Kata kunci yang sering digunakan dalam artikel di Biosfer JPB

Berdasarkan Gambar 5 terlihat bahwa artikel-artikel yang berkaitan dengan tema
lingkungan yang dipublikasi oleh jurnal Biosfer JPB memiliki hubungan dengan kata
kunci “e-module”, “Edmodo” , serta development” .

biologicaligrawings

biology pragfical classes

s qualifigation

teacher’s qalification

A . te er
rj‘l\ VOSviewer @

Gambar 6. Kata kunci yang sering digunakan dalam artikel di Bioedukatika

Berdasarkan Gambar 6 terlihat bahwa artikel dengan topik lingkungan yang
dipublikasi oleh Bioedukati memiliki kaitan dengan kata kunci “feacher”, “teacher’s
qualification” , dan “biology practical classes” .

Kontribusi Artikel di Masing-Masing Jurnal
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Adapun kontribusi masing-masing artikel yang terbit di JPBI, Biosfer JPB dan
Bioedukatika bagi keilmuan atau pengembangan IPTEK khususnya bidang atau tema

sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kontribusi bagi keilmuan tema lingkungan

No Kontribusi

Referensi

JPBI

1  Kesadaran lingkungan telah menjadi nilai penting untuk
diintegrasikan di kalangan pemuda.

2 PBL mempengaruhi pemahaman siswa tentang pelestarian
lingkungan.

3 Profesionalisme guru, dalam hal ini TPACK berdampak pada
lingkungan belajar. Oleh karena itu, diharapkan guru, sekolah,
pemerintah, dan penyelenggara pendidikan memberikan
perhatian khusus terhadap profesionalisme guru.

4  Niat untuk bertindak dan pengetahuan masalah lingkungan
telah diasumsikan sebagai dua variabel yang mempengaruhi
perilaku lingkungan masyarakat.

5  Suku Sasak memiliki keunikan kearifan lokal yang berpotensi
untuk dimanfaatkan dalam meningkatkan sikap peduli
lingkungan siswa.

6  Kerangka yang sesuai akan memungkinkan sekolah untuk
melakukan Adiwiyata dengan cara terbaik berdasarkan potensi
lokal mereka.

7  Upaya peningkatan tanggung jawab lingkungan masih
dikembangkan secara parsial, sebenarnya hal ini merupakan
hasil interaksi berbagai faktor.

8  Disarankan agar sekolah hijau Adiwiyata terus
mengintensifkan komitmennya dan konsisten dalam
membangun perilaku pro lingkungan yang berkelanjutan untuk
memperkuat memori jangka panjang komunitas sekolahnya.

9 Konsumerisme hijau dianggap sebagai salah satu gerakan yang
menjanjikan dalam menjaga kualitas lingkungan.

10 Sekolah bertanggung jawab untuk menumbuhkan kesadaran
lingkungan dan partisipasi di antara para pemimpin masa
depan. Dalam upaya untuk mengatasi masalah ini, penelitian
ini menentukan tingkat kesadaran lingkungan dan keterlibatan
pendidikan guru senior di universitas.

11  Peran tanggung jawab pribadi penting untuk menumbuhkan
niat pro lingkungan yang dapat mengubah perilaku pro
lingkungan siswa

12 Peningkatan perilaku lingkungan yang bertanggung jawab
siswa dapat menjadi salah satu alternatif pemecahan masalah
lingkungan.

13 Tanggung jawab lingkungan merupakan aspek penting yang
menentukan pemecahan masalah lingkungan dalam rangka
meningkatkan perilaku pro lingkungan.

14  Literasi lingkungan diindikasikan sebagai salah satu unsur
pembelajaran yang mampu memecahkan masalah lingkungan.

15 Masalah lingkungan di Indonesia meningkatkan upaya
pemerintah dalam membentuk karakter siswa peduli
lingkungan melalui program Adiwiyata.

16  Literasi lingkungan siswa sangat penting untuk meningkatkan
kesadaran siswa tentang masalah lingkungan.

(Situmorang &
Tarigan, 2018)
(Suhirman &
Yusuf, 2019)
(Nurina et al.,
2019)

(Iman et al., 2019)
(Hunaepi et al.,

2019)

(Setiawan et al.,
2019)

(Pratiwi et al.,
2019)

(Nurwidodo et al.,

2019)

(Ichsan et al.,
2019)
(Lualhati, 2019)

(Dasi et al., 2019)
(Wirdianti et al.,
2019)

(Sigit et al., 2019)

(Ulfah et al., 2020)

(Astuti &
Aminatun, 2020)

(Wagqidah et al.,
2020)
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No Kontribusi Referensi

17 Pembelajaran lingkungan di masa pandemi Coronavirus (Ichsan et al.,
Disease 2019 (COVID-19) membutuhkan inovasi pembelajaran 2020)
abad ke-21 yang mengedepankan Higher-Order Thinking Skills
(HOTS) di mana ILMIZI sebagai model pembelajaran
potensial.

18  Sikap ilmiah merupakan aspek yang perlu diperhatikan dalam (Priyayi et al.,
pembelajaran IPA. 2020)

19 Keanekaragaman ikan lokal merupakan salah satu sumber (Syah & Yustina,
daya alam yang berpotensi dikembangkan sebagai sumber 2021)
belajar kontekstual bagi siswa.

20 Buku ajar berbasis biodiversitas kewirausahaan efektif untuk (Hayati & Arifah,
mengembangkan semangat berwirausaha siswa. 2021)
hak cipta

21 Literasi sains siswa sangat penting dalam meningkatkan (Marpaung et al.,
kesadaran siswa akan beberapa masalah. 2021)

22  Pendidikan lingkungan memberikan peluang untuk (Nada et al., 2021)
menanamkan pendidikan karakter bagi remaja di era
globalisasi. Namun, efek positif dari pendidikan lingkungan
pada pembangunan karakter jarang dipelajari.

Biosfer JPB

1  Miskonsepsi pada materi Keanekaragaman Hayati dan (Yunanda et al.,
Protista termasuk miskonsepsi tipe 2 yaitu siswa salah 2019)
menjawab soal inti dan disertai alasan yang benar.

2 Direkomendasikan bahwa media pembelajaran biologi berbasis (Musyaddad &
objek nyata dan blended learning dapat diterapkan oleh guru Suyanto, 2019)
untuk meningkatkan pengetahuan faktual, konseptual, dan
metakognitif siswa.

3 Kunci utama yang berperan dalam pelestarian lingkungan (Utomo et al.,
adalah hubungan yang harmonis antar petani. 2020)

4  E-modul ekosistem mangrove dapat digunakan dalam (Aprilia &
pembelajaran, dan alokasi waktu yang tepat menyebabkan Suryadarma,
modul mempengaruhi pembelajaran mandiri secara signifikan.  2020)

5  PBL berpengaruh signifikan terhadap kemampuan argumentasi  (Anwar et al.,
ilmiah siswa kelas X SMA 2021)

6  Model pembelajaran CirGi sesuai untuk pembelajaran biologi,  (Harahap et al.,
sehingga dapat menumbuhkan kegiatan membaca buku IPA 2020)
yang berdampak pada kemampuan berpikir Kritis siswa.

7  Pola kearifan lokal yang dimiliki masyarakat merupakan (Septiani et al.,
bentuk pengetahuan yang mendasar. Oleh karena itu sangat 2020)
penting untuk menjaga kelestariannya sebagai bentuk
keanekaragaman budaya lokal.

8 Integrasi model PBL dan RMS dapat dimanfaatkan oleh guru (Muhlisin et al.,
dan dosen dalam pembelajaran Biologi untuk memiliki 2020)
keterampilan berpikir dan memecahkan masalah sehari-hari.

9 Model PBL mempengaruhi keterampilan siswa dalam (Komala et al.,
pemecahan masalah keanekaragaman hayati 2021)

10 Model pembelajaran Argument-Driven Inquiry disarankan (Afifa et al., 2021)
bagi guru Biologi untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa secara efektif

11  Ada hubungan positif antara isu-isu sosio-saintifik dengan (Geopany et al.,
hakikat sains. Guru diharapkan mampu meningkatkan 2021)
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12 Pendekatan pembelajaran sosio-saintifik mempengaruhi (Pauzi &
kemampuan berpikir kritis siswa pada isu pemanasan global. Windiaryani,
Berdasarkan hasil tersebut, disarankan bahwa pendekatan 2021)

pembelajaran isu-isu sosio-saintifk dapat diterapkan oleh guru
di sekolah untuk mengajar dengan isu-isu sosial-saintifik
lainnya seperti genetik, ekologi, dan keanekaragaman hayati.

13 Metode pembelajaran biodiversipreneurship efektif (Hayati &
meningkatkan minat berwirausaha dan hasil belajar kognitif Fitriyah, 2021)
siswa.

14  Guru dituntut untuk mengembangkan model pendidikan (Tamalene et al.,
lingkungan untuk pembelajaran sekolah 2019)

Bioedukatika

1  Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran biologi (Abdullah, 2020)
berbasis STSE yang layak dan efektif untuk meningkatkan
karakter peduli lingkungan siswa

2 Keterampilan proses sains dan kesadaran lingkungan dengan  (Hamidah &

menggunakan strategi pembelajaran di luar ruangan memiliki Suryadarma,
efek positif pada pengembangan masalah lingkungan 2021)
3 Penelitian ini telah mengidentifikasi beberapa materi terkait (Hariyadi et al.,

lahan gambut (salah satu dari tema lingkungan) yang relevan 2021)
untuk diintegrasikan ke dalam pembelajaran biologi.
Merujuk pada Tabel 2, terlihat berbagai kontribusi dari artikel-artikel yang

dipublikasi di JPBI. Beberapa di antaranya, yaitu (1) urgensi penerapan dan penguatan
literasi lingkungan di Lembaga pendidikan; (2) literasi lingkungan, kesadaran lingkungan,
tanggung jawab lingkungan, dan berbagai istilah lainnya merupakan hal penting yang
perlu dikuasai dan ditanamkan pada siswa/mahasiswa agar mereka terlibat dalam
menyelesaikan permasalahan lingkungan; (3) Sekolah Adiwiyata dan kearifan lokal
merupakan salah satu wahana untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan; (4) Sebagai
wujud profesionalismenya, Guru/dosen perlu melaksanakan pembelajaran yang
mendorong kesadaran lingkungan siswa/mahasiswa dan hal tersebut dapat dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran aktif-inovatif dna juga menggunakan
media/bahan ajar yang mendukung.

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat beberapa kontribusi penting dari artikel
yang dipublikasi di Biosfer JPB, yaitu (1) perlunya peningkatan profesionalisme
guru/dosen dalam pembelajaran, yang ditunjukkan dengan aktifnya mereka
menggunakan model-model yang dapat mendorong kemampuan siswa/mahasiswa
khususnya di bidang lingkungan, misalnya PBL, RSM, CirGi, ADI, dan model
biodiversipreneurship; (2) guru/dosen perlu mengajarkan aspek sosio-saintifik yang

penting dalam mengembangkan kepekaan lingkungan pada siswa/mahasiswa, (3)
Berbagai kearifan lokal yang ada di masyarakat dapat digunakan sebagai sumber belajar
yang mendukung pembelajaran tema lingkungan.

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa kontribusi utama artikel yang dipublikasi di
Bioedukatika adalah (1) menyarankan perlunya penguatan kesadaran lingkungan melalui
keterampilan proses, (2) perlunya identifikasi materi yang relevan dengan tema
lingkungan, dan (3) menginformasikan bahwa perangkat pembelajaran berbasis STSE
layak digunakan untuk mengembangkan karakter peduli lingkungan.

Pembahasan
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Ketiga jurnal yang menjadi obyek studi ini telah menunjukkan bahwa mereka pro
terhadap tema lingkungan. Adapun dari ketiganya, JPBI dapat dianggap sebagai jurnal
yang konsisten mempublikasi tema lingkungan, karena jurnal ini paling banyak
mempublikasi artikel bertema lingkungan. Data menunjukkan JPBI menerbitkan 22
artikel. Dapat dikatakan bahwa rata-rata JPBI menerbitkan minimal 1 artikel bertema
lingkungan setiap nomor/issuenya (JPBI terbit 3 nomor setiap volumenya).

Hal ini menegaskan bahwa jurnal dan para peneliti perlu konsisten
membahas/memperjuangkan tema-tema lingkungan (Bjornberg et al., 2017; White &
Hunter, 2009). Tema lingkungan perlu terus digaungkan mengingat permasalahan
lingkungan terus menjadi isu hangat (Laczko & Aghazarm, 2009; Nash et al., 2019;
Rademaekers et al., 2012), tak terkecuali di Indonesia. Ilmuwan-ilmuwan di Indonesia
perlu ambil bagian dan menunjukkan peran atau kontribusi nyata melalui publikasi yang
berkualitas, minimal di jurnal level atau terakreditasi SINTA 2.

Dari ketiga jurnal tersebut terlihat bahwa terdapat jenis penelitian yang dominan
digunakan dalam penelitian tema lingkungan, yaitu survei deskriptif, quasi-eksperimen
dan deskriptif kualitatif. Hal ini wajar mengingat beberapa ahli berpendapat bahwa
penelitian survei dalan penelitian tema lingkungan memang memiliki urgensi (Horne et
al., 2017; Raimi et al., 2013; Schmidt et al., 2016). Sementara itu, ahli menyarankan
penerapan pendekatan quasi-eksperimen untuk studi masalah lingkungan. Beberapa isu
penting dalam quasi-eksperimen dapat diuraikan dan strategi yang tepat untuk penelitian
dapat disorot secara rinci. Logika desain kuasi-eksperimental baru, desain penyebab
peristiwa, disajikan dan dibandingkan dengan desain deret waktu yang terputus. Masalah
pemilihan lokasi dibahas dalam kaitannya dengan jenis proyek yang memungkinkan
penetapan lokasi secara acak. Kombinasi baru dari teknik eksperimental dan analitis
disarankan untuk meningkatkan kualitas penelitian tentang masalah lingkungan (Roos,
1975). Di sisi lain, ada sejumlah peneliti yang percaya dan mendukung fakta bahwa
'deskriptif kualitatif' adalah label yang layak dan dapat diterima untuk desain penelitian
kualitatif, termasuk berbasis tema lingkungan. Meskipun fenomenologi, grounded theory,
dan etnografi juga merupakan pendekatan kualitatif deskriptif, pada hakikatnya mereka
tidak secara eksklusif berada dalam domain deskriptif karena juga cenderung menjelaskan
fenomena (Lambert & Lambert, 2013). Ilmu-ilmu lingkungan dapat disusun berdasarkan
beberapa cabang ilmu alam, ilmu sosial dan ilmu terapan. Memecahkan masalah
lingkungan membutuhkan integrasi keahlian dalam beberapa disiplin ilmu. Tantangan
ini bermula dari esensi ilmu lingkungan karena bidang-bidang tersebut bersifat
interdisipliner. Sebagian besar disiplin ilmu memiliki metodologi penelitian khusus, tetapi
ilmu lingkungan memerlukan beberapa metodologi penelitian. Berdasarkan kasus yang
disajikan, kemampuan penelitian kualitatif di bidang lingkungan dijelaskan. Penelitian
kualitatif dapat menjawab banyak pertanyaan dalam penyelidikan lingkungan dan
laporan profesional. Pendekatan penelitian kualitatif dapat digunakan untuk menjawab
pertanyaan yang muncul dalam publikasi (Roudgarmi, 2011).

Data menunjukkan bahwa dalam publikasi di JPBI, topik lingkungan tidak
terlepas dari pendidikan dan subjek utama pendidikan yaitu siswa/mahasiswa.
Lingkungan berkaitan dengan pendidikan lingkungan dan literasi lingkungan. Sementara
di Biosfer JPB, topik lingkungan juga berkaitan dengan tema-tema pembelajaran online
atau Blended/hybrid learning. Di sisi lain, berdasarkan data terlihat bahwa di
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Bioedukatika tema lingkungan tidak terlepas dari aspek pembelajaran. Pembelajaran
tema lingkungan di kelas berhubungan erat dengan guru. Guru yang baik adalah guru
yang memiliki kualifikasi yang baik, salah satunya adalah guru yang cenderung
memberikan ruang praktik atau mencoba kepada mahasiswa/siswa (student center
learning). Ketiga data tersebut mengindikasikan urgensi pendidikan lingkungan dan
perlunya guru untuk terampil melaksanakan berbagai pembelajaran yang mendorong
terlaksananya pendidikan lingkungan di kelas.

Pendidikan lingkungan sangat penting. Guru merupakan aktor penting guna
terlaksananya pendidikan lingkungan yang aktif dan efektif (Athman & Monroe, 2001;
Nurwidodo & Ahmad, 2020; Reddy, 2021). Pendidikan lingkungan dalam banyak hal
telah menjadi tanggapan terhadap krisis lingkungan yang dirasakan di tingkat lokal dan
global selama hampir empat puluh tahun. Perhatian terhadap masalah lingkungan seperti
perubahan iklim dalam penelitian pendidikan dan yayasan pendidikan masih terbatas.
Namun pendidikan adalah kunci untuk membantu umat manusia dalam mengurangi dan
beradaptasi dengan masalah lingkungan utama dan kunci untuk mengembangkan praktik
kehidupan yang berkelanjutan di masa depan warga negara (Henderson et al., 2017).

Berdasarkan data terlihat bahwa kontribusi utama dari ketiga jurnal yang menjadi
obyek penelitian ini adalah bahwa guru/dosen merupakan aktor penting dalam
mengembangkan berbagai kemampuan atau keterampilan siswa/mahasiwa dalam hal
lingkungan. Guru disarankan untuk menerapkan berbagai pembelajaran yang tepat, yang
berorientasi pada student active/student centered learning, dengan melaksanakan model-
model pembelajaran yang telah disarankan. Salah satu aspek yang perlu diperkuat adalah
Program Adiwiyata yang merupakan perwujudan green school ala-sekolah di Indonesia.
Penggalian kearifan lokal di berbagai daerah di Indonesia yang berkaitan dengan kearifan
lingkungan juga masih terus dibutuhkan karena hal tersebut bersifat positif bagi
penguatan lingkungan.

Kunci keberhasilan pendidikan lingkungan adalah guru kelas. Jika guru tidak
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan komitmen untuk mengindahkan kurikulum
mereka, kecil kemungkinan siswa yang melek lingkungan akan dihasilkan (McConnell,
2001). Peran guru yang baik tidak hanya sebatas mengajar saja tentang pendidikan
lingkungan hidup. Berikut ini adalah peran-peran tertentu yang harus dia penuhi, yaitu
(1) Guru harus menjadi sahabat, pembimbing, filosof dan guru harus menciptakan rasa
kebersamaan dan sikap positif terhadap lingkungan; (2) Guru harus mempromosikan
budaya tempat sampah untuk diikuti di berbagai tempat seperti halte bus, stasiun kereta
api dan tempat umum lainnya; (3) Guru hendaknya merencanakan kegiatan lingkungan
yang berkaitan dengan adat dan tradisi masyarakat; (4) Guru harus menyalurkan energi
siswa untuk menciptakan suasana yang bebas polusi; (5) Musim hujan adalah musim di
mana sebagian besar penyakit virus menyebar. Saat ini guru harus mendidik siswa untuk
menjaga kesehatan lingkungan dan kebiasaan sehat yang mencegah penyakit tersebut; (6)
Guru harus mengarahkan setiap siswa untuk menanam pohon pada hari ulang tahunnya
setiap tahun baik di sekolah (atau) di tempat lain dan memelihara pertumbuhannya; (7)
Guru harus memberikan instruksi kepada siswa untuk menghindari penggunaan kantong
plastik dan menggunakan daur ulang plastik; dan (8) Dia harus melakukan kunjungan
lapangan ke industri dan daerah tercemar untuk memungkinkan siswa untuk mendorong
kebutuhan dan pentingnya perlindungan lingkungan (Devi, 2019).
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Disarankan agar guru selalu dilibatkan dalam kegiatan yang berkaitan dengan
kepedulian terhadap lingkungan di sekolah, khususnya membuat sekolah hijau (Husin et
al., 2020). Salah satu upaya strategis untuk mengajarkan pendidikan untuk pembangunan
berkelanjutan adalah dengan melaksanakan program sekolah hijau (selanjutnya disebut
Adiwiyata) melalui pendidikan formal (Warju et al., 2017). Khusus di Indonesia,
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan bekerjasama dengan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan program Adiwiyata sebagai salah satu
upaya pengelolaan lingkungan yang akan dilaksanakan di sekolah (Ismanto, 2021). Pada
tahun 2006 pemerintah mencanangkan program adiwiyata sebagai upaya percepatan
pembangunan pendidikan lingkungan, khususnya pada jalur pendidikan formal. Program
adiwiyata bertujuan untuk mendorong dan membentuk sekolah ramah lingkungan yang
mampu berpartisipasi dalam melakukan pelestarian lingkungan dan pembangunan
berkelanjutan untuk kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang (Susilawati et
al., 2020).

Sementara itu, kearifan lokal juga dianggap penting untuk menyelamatkan
lingkungan. Kearifan lokal adalah gagasan-gagasan lokal yang bersifat arif, penuh
kearifan, bernilai baik yang ditanamkan dan diikuti oleh warga masyarakatnya. Kearifan
lokal diartikan sebagai pandangan hidup dan pengetahuan serta berbagai strategi
kehidupan dalam bentuk aktivitas masyarakat dalam menjawab berbagai permasalahan
yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhannya (Jundiani, 2018). Lembaga sosial
sebagai struktur organisasi formal (suatu kegiatan yang didasarkan pada sistem norma
yang dibangun di atas tradisi atau dielaborasi dengan sengaja) yang dibuat oleh kelompok
manusia atau komunitas manusia secara singkat berdasarkan kebutuhan, berfungsi
sebagai sarana untuk mendapatkan tingkat efisiensi yang unggul dalam kaitannya dengan
kegiatan produksi, materi, dan nilai spiritual. Kesimpulannya, lembaga sosial adalah
sistem norma, nilai, status, peran, kelompok internal individu yang gigih, prinsip
pengaturan, dan budaya yang mengatur perilaku untuk memenuhi beberapa kebutuhan
dasar manusia yang berulang. Lembaga sosial merupakan bagian integral dari budaya
masyarakat berupa kearifan lokal. Bentuk kearifan lokal dapat berupa nilai, norma,
kepercayaan, dan aturan khusus. Fungsi kearifan lokal meliputi 1) pelestarian dan
pelestarian sumber daya alam, 2) pengembangan sumber daya manusia, 3)
pengembangan budaya dan ilmu pengetahuan, dan 4) pengajaran tentang nasehat,
keyakinan, surat, dan larangan agama. Kearifan lokal dalam kegiatan konservasi sangat
penting dilakukan dalam rangka menjaga fungsi kearifan lokal (Sudiasmo & Muspita,
2020).

KESIMPULAN

Ketiga jurnal yang menjadi obyek studi ini telah menunjukkan bahwa mereka pro
terhadap tema lingkungan. Adapun dari ketiganya, JPBI dapat dianggap sebagai jurnal
yang konsisten mempublikasi tema lingkungan, karena jurnal ini paling banyak
mempublikasi artikel bertema lingkungan. Dari ketiga jurnal tersebut terlihat bahwa
terdapat jenis penelitian yang dominan digunakan dalam penelitian tema lingkungan,
yaitu survei deskriptif, quasi-eksperimen dan deskriptif kualitatif. Dalam publikasi di
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JPBI, topik lingkungan tidak terlepas dari pendidikan dan subjek utama pendidikan yaitu
siswa/mahasiswa. Lingkungan berkaitan dengan pendidikan lingkungan dan literasi
lingkungan. Sementara di Biosfer JPB, topik lingkungan juga berkaitan dengan tema-
tema pembelajaran online atau Blended/hybrid learning. Di sisi lain, di Bioedukatika
tema lingkungan tidak terlepas dari aspek pembelajaran. Berdasarkan data terlihat bahwa
kontribusi utama dari ketiga jurnal yang menjadi obyek penelitian ini adalah bahwa
guru/dosen merupakan aktor penting dalam mengembangkan berbagai kemampuan atau
keterampilan siswa/mahasiwa dalam hal lingkungan. Guru disarankan untuk
menerapkan berbagai pembelajaran yang tepat, yang berorientasi pada student
active/student centered learning, dengan melaksanakan model-model pembelajaran yang
telah disarankan. Salah satu aspek yang perlu diperkuat adalah Program Adiwiyata yang
merupakan perwujudan green school ala-sekolah di Indonesia. Penggalian kearifan lokal
di berbagai daerah di Indonesia yang berkaitan dengan kearifan lingkungan juga masih
terus dibutuhkan karena hal tersebut bersifat positif bagi penguatan lingkungan.

SLR ini memiliki keterbatasan yaitu, penelitian ini umumnya didasarkan pada
jurnal yang terbatas, yaitu hanya JPBI, Biosfer JPB, dan Bioedukatika. Sebenarnya, ada
beberapa jurnal pendidikan lain, yang meskipun tidak fokus pada pendidikan biologi,
tetapi mereka mungkin menerima artikel tema lingkungan. Oleh karena itu SLR yang
difokuskan pada aspek atau tema lingkungan di jurnal pendidikan sangat diperlukan
untuk semakin memperkaya wawasan pembaca dan peneliti yang tertarik di bidang ini.
Kajian ini pun difokuskan kepada jurnal SINTA 2. Sangat dimungkinkan jurnal-jurnal
yang masih mememiliki level SINTA lebih rendah tetapi sudah terindeks DOAJ
(internasional) juga menerbitkan artikel-artikel tentang tema lingkungan. Dengan
demikian, kajian yang lebih luas dan komprehensif masih tetap diperlukan.
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